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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analis keseluruhan data pada Vihara Buddhagaya 

Watugong, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Vihara Buddhagaya Watugong merupakan vihara Theravada dilihat dari 

bentuk bangunan dan ikon – ikon yang ada, yaitu : 

a. Dhammasala 

b. Atap Tajug 

c. Altar Patung Buddha 

d. Triratna 

e. Tugu Ashoka 

Ikon tersebut merujuk pada pengaruh India dan Hindu yang merupakan 

asal muasal munculnya agama Buddha. Dibuat seperti itu karena Vihara 

Buddhagaya Watugong merupakan Vihara pertama yang menjadi 

tonggok agama Buddha di tanah Jawa. 

2. Tetapi terdapat pengaruh Buddha Mahayana pada beberapa bagian 

Vihara. Walau begitu pengaruhnya tidak terlalu banyak. Terlihat pada 

ikon : 

a. Metta Karuna Pagoda  

b. Patung Avalokithesvara dan Guan Yin 

c. Patung Singa Batu 

d. Lampion 

e. Alat Pembakaran Uang dan Dupa 

f. Hewan Mitologi China 

Budaya China masuk ke dalam kompleks Vihara ini dipengaruhi 

sejarah umat yang ada. Terjadi karena faktor lingkungan kala itu yang 
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mayoritas masyarakatnya merupakan etnis Tionghoa. Diberikan bagian 

berbudaya China supaya etnis Tionghoa mau masuk ke dalam Vihara 

dan menganut agama Buddha. 

3. Terdapat akulturasi dari kedua aliran yang terletak pada ikon 

a. Gerbang Sanchi (detail halaman 60) 

Karena merupakan barang impor langsung dari China 

b. Pohon Boddhi (detail halaman 97) 

Karena letaknya yang berada di depan Metta Karuna Pagoda 

 

B. Saran 

Penulis telah menemukan terdapat pengaruh China pada Vihara 

Buddhagaya Watugong dengan metode ikonografi, walau porsinya tidak 

terlalu besar. Ditemukan pula akulturasi Buddha Theravada dan Buddha 

Mahayana pada beberapa ikonnya. Penulis belum sepenuhnya dapat 

meneliti bagian – bagian detail dari ornamentasi bangunan disekitar pagoda. 

Olehnya karenanya dapat dilakukan penelitian berlanjut menggunakan 

metode yang sama maupun menggunakan metode lain yang dirasa lebih 

cocok untuk mengulas Vihara ini. 
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